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ABSTRAK
Bahasa slang adalah bahasa yang digunakan sekelompok masyarakat tertentu
dengan menggunakan bahasa yang mereka buat sendiri agar tidak dimengerti
oleh kelompok lain. Bahasa slang juga dianggap sebagai bahasa yang tidak resmi,
bersifat musiman, dan tidak ada aturan yang digunakan sebagai sumber acuan.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripskan bentuk bahasa slang yang di-
gunakan dalam berkomunikasi di grup whatsapp remaja di Kota Lumajang, (2)
mendeskripsikan makna bahasa slang yang dipakai dalam berkomunikasi di grup
whatsapp, (3) mendeskripsikan konteks bahasa slang yang dipakai dalam berkomu-
nikasi di grup whtsapp. Metode penelitian menggunakan pendekatan sosiolinguistik
dengan metode deskriptif kualitatif. Data berupa kata slang dalam percakapan
di grup whatsapp, bersumber dari anggota grup whatsapp partai nakal sopan.
Instrumen penelitian menggunakan tabel indikator. Pengumpulan data mengguna-
kan teknik dokumentasi dan teknik catat. Teknik analisis data menerapkan teknik:
pengecekan keakuratan data, klasifikasi data, analisis, dan menyimpulkan hasil
analisis. Pengecekan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan. Dari hasil
analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa bentuk bahasa slang
terdiri dari (1) bentuk abreviasi, (2) bentuk pembalikan (ragam walikan, (3) bentuk
plesetan, (4) dan bentuk kosakata dari bahasa asing. Makna bahasa slang yang di-
temukan adalah makna penolakan. Konteks bahasa slang yakni situasi tuturan di-
temukan pada saat berkomunikasi, sedangkan penutur dalam situasi tutur ini adalah
anggota grup whatsapp partai nakal sopan. Peristiwa tutur bahasa slang dapat
terjadi karena adanya situasi yang mendorong terjadinya sebuah tuturan yakni
suatu kepraktisan, keakraban, agar terlihat gaul, dan kreativitas remaja.

Kata Kunci: Slang; Komunikasi; Grup Whatsapp.
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ABSTRACT
Slang is a language that used for some groups or certain people who use their own
language for communication on their environment so that their their conversa-
tions are not understood by the other groups. Slang is also consider as a unofficial
language, seasonal, and no rules are used as a reference source. The aim for this
research (1) describe the form of slang used in communicating in youth whatsapp
groups in Lumajang, (2) describe the meaning of slang used for communication in
Whatsapp Group, (3) describe the context of slang used for communication in
Whasapp Group. The research method using Qualitative approach with descrip-
tive method. The data in the form words in Whatsapp Group, sourced from slang
conversation result from whatsapp group partai nakal sopan. The research instru-
ment using Indicator table and screen recording. The data collection using docu-
mentation and note taking technique. Data analyst applying: Data checking car-
ried out with observation. From the data analyst and discussion, conclude that
slang consist of (1) abbreviated form, (2) reversal form (Variety of reversal), (3) the
form of play, (4) and the form of vocabulary from foreign language. The meaning of
slang found is rejection meaning. Slang context is a speech situation found at the
time of communication. Whereas the speaker in this speech is whatsapp group
members partai nakal sopan. This incident encourage the occurrence a speech
namely a practicality, familiarity, to look slang, and youth creativity.

Keywords: Slang; Communication; Whatsapp Group.

PENDAHULUAN
Sekelompok remaja dengan mengguna-
kan bahasa yang mereka buat sendiri agar
tidak dimengerti oleh kelompok lain bisa
disebut sebagai bahasa slang. Bahasa
slang dapat digunakan untuk mengung-
kapkan suatu pikiran, perasaan, ejaan juga
sindiran dalam suatu kelompok. Kridalak-
sana (Marliani 2001: 200) mengemukakan
slang merupakan salah satu bentuk jenis
bahasa non resmi yang digunakan oleh se-
kelompok remaja untuk berinteraksi
dalam lingkungan mereka agar kelompok
di luar mereka tidak memahaminya. Pada
umumnya bahasa slang yang sering mun-
cul berbentuk seperti pembalikan tata
bunyi bahasa, selain itu kosakata bahasa
slang dibuat unik dan berbeda sehingga
terkesan baru dan lucu. Hadirnya bahasa
slang dilingkungan remaja itu juga diba-
rengi dengan perkembangan zaman saat
ini dan teknologi yang semakin terdepan.

Bahasa slang yang digunakan oleh
grup whatsapp partai nakal sopan mena-
rik untuk diteliti karena bahasanya yang

unik dan beda. Partai nakal sopan sendiri
merupakan grup yang terdiri dari 26 ang-
gota. Kelompok remaja tersebut cukup di-
kenal oleh kalangan remaja di Lumajang.
Grup tersebut dibuat agar menjaga ke-
akraban dan kekeluargaan remaja di Luma-
jang dan sudah terbentuk sejak 2015 Peng-
gunaan bahasa pada sebuah grup tentu
memiliki ciri khas tersendiri dengan ada-
nya variasi dan perbedaan kosakata dengan
grup lainnya, dengan adanya ciri khas ter-
sebut menunjukan bahwa grup tersebut
memiliki eksistensi yang tinggi dan memiliki
identitas. Sehingga mereka bisa saling
menukar dan menyesuaikan bahasa satu
sama lain dalam keadaan tidak formal
ketika membicarakan masalah tertentu.

Pemakaian Bahasa Indonesia oleh
grup whatsapp remaja di kota Lumajang
cenderung lebih santai dan unik diban-
dingkan dengan Bahasa Indonesia yang
sesuai dengan kaidah. Oleh sebab itu ba-
hasa slang tersebut tidak diperkenankan
untuk digunakan dalam acara resmi atau-
pun tulisan ilmiah. Namun bahasa slang
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ini tetap bias digunakan dalam berkomu-
nikasi sehari-hari mereka dengan kelom-
pok komunitas mereka. Bahasa slang grup
whatsapp remaja di kota Lumajang ini juga
menggunakan kosakata di luar kaidah-kai-
dah kebahasaan. Remaja ini tidak segan
mengatakan kata-kata tersebut karena
sudah menjadi kebiasaan sehari-hari
dalam berkomunikasi.

Bahasa slang juga merupakan salah
satu bentuk bahasa yang dibuat oleh suatu
kelompok masyarakat tertentu yang meng-
gunakan bahasa tersebut untuk berkomu-
nikasi sehari-hari dengan anggotanya dan
hanya mereka yang mengetahui. Bahasa
slang banyak dipakai untuk menyampaikan
unek-unek seseorang, pikiran maupun se-
buah sindiran dalam komunitas tersebut.
Banyak orang menggunakan bahasa slang
sebagai bahasa pergaulan di kalangan me-
reka. Bahasa slang dapat berupa pemendek-
an kata, pemenggalan kata, adaptasi bahasa
asing, bahkan kosakata yang unik. Kepopu-
leran bahasa slang ini juga berkaitan dengan
zaman yang semakin berkembang dan
majunya teknologi saat ini. Penggunaan
bahasa slang juga tidak terlepas dari per-
kembangan bahasa slang dari masa ke
masa, pekembangan tersebut juga dipe-
ngaruhi oleh sekelompok remaja yang ber-
ada di kota-kota melalui beberapa media
elektronik, cetak, dan media masa. Me-
luasnya penggunaan bahasa slang juga di-
dukung karena kemampuan para remaja
untuk menciptakan suatu hal yang unik serta
berbeda dalam kelompok mereka, hal
tersebutlah yang menjadikan bahasa slang
digunakan oleh banyak remaja di luar sana.

Meluasnya pemakaian bahasa slang
juga dapat berguna untuk menambah kosa-
kata dalam berkomunikasi dan memper-
kaya keragaman bahasa meskipun hanya
bersifat musiman dan mudah berubah.
Alwasilah (1993 : 47) berpendapat terha-
dap penggunaan bahasa slang yang ber-
fungsi memperkaya kosakata bahasa

dengan adanya penggunaan kata-kata
lama yang memiliki makna baru. Selain
bahasa slang digunakaan saat berkomuni-
kasi secara langsung, bahasa slang juga
dapat digunakan saat berinteraksi melalui
sosial media dengan mitra tuturnya. Me-
dia sosial adalah sebuah sarana untuk ber-
komunikasi melalui jaringan internet atau
bisa disebut juga sebagai media daring,
dengan begitu para pengguna akan mu-
dah untuk berpartisipasi dalam menggu-
nakan media sosial. Media sosial menurut
(Agus, 2019) merupakan media online di
mana para penggunanya bisa dengan
mudah berpartisipasi dan berbagi. Hampir
dari seluruh masyarakat di dunia ini
menggunakan media sosial untuk berko-
munikasi.Terdapat beberapa jenis aplikasi
media sosial yang digunakan untuk berko-
munikasi dengan tidak langsung salah
satunya adalah whatsapp.

Pada saat membaca grup whatsapp
mereka banyak menggunakan bahasa
yang sulit untuk dipahami oleh peneliti.
Terkadang apa yang sedang mereka bahas
bercampur dengan bahasa yang menurut
peneliti asing untuk didengar dan diarti-
kan sehingga peneliti termotivasi untuk
mengetahui dan menganalisis bahasa
slang yang digunakan remaja di kota Luma-
jang. Dalam berkomunikasi mereka ba-
nyak menggunakan ragam bahasa non-
formal yang disebut bahasa slang oleh
sebab itu peneliti memilih komunitas ini
karena sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti. Kosakata-kosakata yang me-
reka ciptakan sendiri dengan ciri khas ter-
tentu hingga dapat dikategorikan sebagai
bahasa slang yang berupa penyingkatan,
penggabungan kata atau akronim, pem-
bolak-balikan kata, kosakata yang diple-
setkan, kata-kata dalam bahasa jawa dan
lain-lain. Ciri-ciri lainnya yakni bahasa
yang digunakan bukanlah bahasa umum
melainkan bahasa khusus sehingga orang
awam akan sulit untuk mengerti bahasa
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slang tersebut. Fungsinya untuk memu-
dahkan berhubungan sosial dan menun-
jukan perbedaan kelompok, Patride
(Martinus, 2018).

Penelitian terdahulu oleh Meri Ulan-
dari tahun 2018 berjudul Bahasa Slang
dalam Komunitas Halyyu Wave Penelitian
tersebut meneliti wujud bahasa slang,
fungsi bahasa slang, proses fonologi
bahasa slang, dan proses morfologi bahasa
slang dalam Komunitas Halyyu Wave.
Penelitian selanjutnya oleh Leli Trinana,
S.S., M.P.d. tahun 2017 dengan judul
Bahasa Slang pada Kalangan Waria Kota
Tegal. Penelitian tersebut berfokus pada
bentuk dari bahasa slang dan makna bahasa
slang serta mendeskripsikan faktor-faktor
penyebab digunakannya bahasa slang di
kalangan waria kota tegal. Penelitian selan-
jutnya oleh Heru Setiawan tahun 2019
dengan judul Bahasa Slang di Angkringan
Kabupaten Ponorogo. Penelitan ini berisi
tentang variasi dan pembentukan bahasa
slang. Berbeda dengan penelitian sekarang
yang menelaah tentang bentuk bahasa
slang, makna, dan konteks bahasa slang ter-
sebut. Melalui penelitian ini bisa menam-
bah pengetahuan dan informasi bagi pem-
baca. Maka dari itu pe-neliti mengambil
judul Bahasa Slang dalam Komunikasi
Grup Whatsapp Remaja di Kota Lumajang.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan sosiolinguistik khu-
susnya variasi bahasa. Pendekatan sosio-
linguistik dipakai sebagai kajian berupa
peristiwa tutur, komunikasi, variasi baha-
sa, jenis bahasa, hingga peralihan bahasa.
Data tersebut berupa kata-kata yang me-
ngandung bahasa slang. Yang telah dikum-
pulkan sejak 1 agustus 2020 – 30 september
2020. Sumber data dalam penelitian ini
merupakan anggota grup whatsapp
remaja di kota Lumajang. Grup tersebut di-

buat pada tahun 2015 dengan 26 anggota.
Dalam kajian ini digunakan penelitian des-
kriptif berupa tuturan-tuturan yang me-
ngandung bahasa slang dalam komunikasi
grup whatsapp remaja di kota Lumajang.

Pengumpulan data pada penelitian
ini yakni menggunakan teknik dokumen-
tasi. Instrumen pada penelitian ini terdiri
instrumen utama dan instrumen pendu-
kung. Instrumen utama yaitu mengguna-
kan instrumen berupa manusia, yang ber-
tindak sebagai instrumen pada penelitian
ini adalah peneliti sendiri. Penelitian ini
menggunakan instrumen pendukung
yang berupa tabel data. Tabel tersebut di-
gunakan untuk mencatat bentuk, makna,
dan konteks yang terdapat pada grup
whatsapp Partai Nakal Sopan. Pengguna-
an tabel data ini memungkinkan peneliti
dapat bekerja secara sistematis karena
memudahkan dalam pengklasifikasian
dan pengecekan data. Adapun instrumen
pendukung yang digunakan dalam pene-
litian ini terdiri dari bentuk, makna, dan
konteks.

Analisis data kualitatif dalam peneliti-
an ini mendeskripsikan bentuk bahasa
slang, makna bahasa slang, dan konteks
bahasa slang dalam komunikasi grup
whatsapp “Partai Nakal Sopan” remaja di
Lumajang. Data yang terkumpul dan dire-
sum dalam bentuk transkip untuk diana-
lisis. Data yang diperoleh harus sama
dengan permasalahan yang akan dikaji.
Peneliti menetapkan bentuk dan makna
sebagai data. Data yang ditetapkan selan-
jutnya dianalisis dan dimasukan ke dalam
beberapa kelompok yang telah ditetap-
kan, yaitu menjelaskan bentuk bahasa
slang, makna bahasa slang, dan konteks
bahasa slang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan rumusan masalah pada pe-
nelitian ini dikemukakan hasil penelitian
dan pembahasan yang meliputi (1) ben-
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tuk bahasa slang dalam komunikasi grup
whatsapp remaja di kota Lumajang, (2)
makna bahasa slang dalam komunikasi grup
whatsapp remaja di kota Lumajang, (3)
konteks bahasa slang dalam komunikasi
grup whatsapp remaja di kota Lumajang.

Bentuk bahasa slang yang dimaksud
adalah wujud kosakata yang digunakan
dalam komunikasi di grup whatsapp. Da-
lam penelitian ini ditemukan 4 klasifikasi
yaitu bentuk abreviasi (singkatan, akro-
nim, penggalan), bentuk pembalikan, ben-
tuk plesetan, bentuk sapaan, bentuk kata
asing/daerah. Berikut diuraikan penjelas-
an yang berkaitan dengan hasil dan pem-
bahasan tersebut.

1. Bentuk singkatan
Bentuk singkatan biasanya berupa

pemendekan dalam bentuk huruf, biasa-
nya diambil dari huruf paling depan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Rosa-
lina dan Hemandra (79: 2020) yang menya-
takan bahwa singkatan adalah salah satu
hasil pemendekan yang berupa huruf
atau gabungan huruf, baik yang dieja huruf
demi huruf. Berikut bahasa slang yang di-
peroleh dari grup whatsapp remaja kota
lumajang dalam bentuk singkatan:
(1) B aja, B aja yakni bahasa slang bentuk

singkatan yang memiliki arti “biasa
aja. Mengambil huruf depan B dari kata
“biasa” untuk disingkat. Contohnya:
“Mukanya B aja”.

(2) OOTD merupakan bahasa slang ben-
tuk singkatan yang berasal dari bahasa
asing Outfit Of The Day. Kata tersebut
disingkat berdasarkan huruf depan-
nya yang artinya “Gaya Berpakaian
Hari Ini”. Contohnya:
“Bagus engga OOTD ku hari ini?”.

2. Bentuk salah ucap yang lucu
Tidak sedikit orang yang sering kali

mengubah sebuah kata menjadi plesetan
agar terlihat lucu dan kata tersebut lebih

terlihat sopan dari pada kata aslinya. Per-
nyataan yang serupa juga dinyatakan oleh
Rosalina dan Hemandra (79: 2020) bahwa
salah ucap yang lucu merupakan modifi-
kasi tinggi nada dan pernyataan yang aneh
yang dipakai sebagai bahasa kasar yang
lucu atau mengekspresikan rasa ketidak-
percayaan terhadap sesuatu. Adapun
bentuk bahasa slang yang berasal dari
salah ucap yaitu:
(1) Oka

Oka memiliki kata asli yaitu oke. Oke
merupakan bahasa yang tidak baku
dari bahasa baku yaitu “iya”. Kata oke
kemudian diplesetkan menjadi “Oka”
dan biasanya dikatakan dengan eks-
presi wajah yang lucu. Contohnya:
“Oka, besok berangkat”.

(2) Santuy
Santuy yang berasal dari kata santuy.
Diplesetkan agar penyampaian ter-
hadap lawan bicara lebih segan dan
bertujuan agar pengucapannya lebih
lucu. Contohnya: “Santuy, besok aku
jemput”.

(3) Nongkuy
Sama halnya dengan kata santuy,
nongkuy juga merupakan kata yang
sengaja salah diucapkan agar terde-
ngar lebih lucu bagi lawan bicaranya.
Contohnya: “Bosen nih, nongkuy!”.

3. Bentuk Pemendekan
Menurut Rosalina dan Hemandra (79:

2020) bentuk yang dipendekkan merupa-
kan bentuk singkat yang terdapat dalam
berbagai bahasa. Pemendekan biasanya
diucapkan secara tiba-tiba yang pada ak-
hirnya menjadi bahasa sehari-hari. Adapun
data yang merupakan hasil dari bentuk pe-
mendekan yaitu:
(1) Sotoy

Sotoy merupakan pemendekan suku
kata dari bentukan “sok tahu”, kemu-
dian pengucapannya diplesetkan
menjadi “sotoy”. Contohnya:
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“Jangan sotoy deh jadi orang”.
(2) Mantul

Mantul merupakan pemendekatan
dari suku kata pada kata “mantap
betul”. Contohnya:
“Makanannya mantul mas”.

(3) Halu
Halu merupakan bentuk kata yang di-
pendekkan dari kata halusinasi. Con-
tohnya
“Halu kamu yaa”.

4. Bentuk dari Bahasa Asing
Bentuk slang yang berasal dari bahasa

asing merupakan bahasa serapan yang pe-
ngucapan atau penulisannya ada yang di-
ubah, biasanya bertujuan agar pengucap-
annya lebih santai dan akrab. Data yang
merupakan bentuk dari bahasa asing
antara lain:
(1) Effort

Tanpa disadari banyak sekali bahasa
asing yang diselipkan dalam komuni-
kasi sehari-hari. Salah satunya adalah
kata effort, kata tersebut biasanya
muncul karena keterbiasaan satu
orang mengucapkan kata tersebut.
Sehingga seluruh orang yang berada
dalam satu kelompok tersebut terpe-
ngaruh dan menggunakan kata terse-
but. Contohnya:
“Emang butuh effort maksimal sih
untuk mendapatkan hatinya”.

(2) Bradda
Kata Bradda berasal dari bahasa asing
yakni brother, kemudian kata terse-
but diplesetkan agar terlihat lebih
akrab dan familier di kelompok terse-
but. Contonya:
“Halo bradda gimana kabarmu?”.

(3) Skip
Skip juga berasal dari bahasa asing.
Biasanya komunitas atau kelompok
ini menggunakan kata skip bertujuan
untuk menolak sebuah ajakkan dari

temannya. Skip sendiri memiliki arti
melewatkan atau tidak ikut. Contoh-
nya:
“Skip dulu yaa, lagi hemat:”

5. Bentuk Walikan
Mayoritas orang tentu sudah tahu

bahwa bahasa walikan merupakan ciri khas
orang Malangan, namun banyak sekali
orang luar Malang yang menggunakan
bahasa walikan termasuk Lumajang. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat (Putra,
Krisanjaya, Muliastuti, 2016: 12) bahwa
bahasa Walikan merupakan budaya ba-
hasa yang dalam pengucapannya atau pe-
nyampaiannya sengaja dibalik dari bela-
kang. Adapun bahasa slang dari grup
whatsapp remaja Lumajang yang sering
menggunakan bentuk walikan, antara lain:
(1) Eteb

Eteb merupakan bahasa walikan dari
kata bete. Kata bete berasal dari ba-
hasa gaul warga Jakarta dan sudah
mendunia hingga ke Lumajang. Con-
tohnya:
“Eteb banget hari ini, gajianku mundur”.

(2) Sabi
Sabi merupakan bentuk walikan hanya
pada suku katanya yang artinya yaitu
bisa. Contohnya:
“Sabi lah kapan-kapan kita nongkrong”.

Konteks menjadi dasar yang harus di-
miliki oleh penutur dan mitra tutur. Bebe-
rapa aspek diantaranya adalah usia, latar
belakang sosial ekonomi, jenis kelamin,
dan tingkat keakraban. Oleh karena itu,
bahasa hanya memiliki makna jika berada
dalam suatu konteks situasi. Makna se-
buah ujaran diinterpretasikan melalui se-
buah ujaran dengan memperhatikan kon-
teks, sebab konteks yang akan menentu-
kan makna sebuah ujaran berdasarkan
situasi. Artinya, konteks situasi sangat ber-
pengaruh dalam berinteraksi.
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Konteks 1:
Dalam sebuah grup whatsapp, Dofa

mengajak seluruh teman-temannya minum
kopi. Namun, Iga yang sedang berhalangan
mengirimkan gambar bahwa dirinya sedang
berkumpul dengan warga dan teman-
teman karang taruna. Dalam gambar terse-
but Iga menjawab ajakan Dofa dengan:
Dofa : “Ngopi, slur?”.
Iga : “Aku masih membaur dengan

masyarakat biar berguna, skip
ngopi”.

Dofa : “Yo ngunu ben aman”. (Ya gitu
biar aman).

Kata skip merupakan kata yang ber-
asal dari Bahasa Inggrip yang artinya mele-
watkan, dilewati, atau melewati. Dalam
konteks di atas Iga menyampaikan kata skip
bertujuan untuk menolak ajakan Dofa atau
diartikan bahwa Iga ingin melewatkan ke-
giatan minum kopi bersama teman-teman-
nya di grup whatsapp tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang berju-
dul “Bentuk Bahasa Slang dalam Komuni-
kasi Grup Whatsapp Remaja di Kota Luma-
jang”. Sesuai dengan masalah yang dite-
liti, maka peneliti menyimpulkan hal-hal
yang berkaitan dengan: 1) bentuk bahasa
slang dalam komunikasi grup whatsapp
remaja di kota Lumajang, 2) makna bahasa
slang dalam komunikasi grup whatsapp re-
maja di kota Lumajang, 3) konteks bahasa
slang dalam komunikasi grup whatsapp
remaja di kota Lumajang. Berikut ini papar-
an kesimpulan sesuai dengan perumusan
masalah yang diteliti:
1. Bentuk bahasa slang dalam komuni-

kasi grup whatsapp Partai Nakal
Sopan terdiri dari 1) bentuk abreviasi,
2) bentuk pembalikan (ragam wali-
kan), 3) bentuk plesetan, 4) bentuk
kategorisasi kosakata slang dalam
komunikasi grup whatsapp remaja di

kota Lumajang.
2. Makna bahasa slang dalam komuni-

kasi grup whatsapp yang ditemukan
adalah makna penolakan.

3. Konteks bahasa slang dalam komuni-
kasi grup whatsapp Partai Nakal Sopan
yakni situasi tuturan ditemukan pada
saat berkomunikasi di dalam grup
whatsapp. Sedangkan penutur dalam
situasi tutur ini adalah anggota grup
whatsapp Partai Nakal Sopan. Peris-
tiwa tutur bahasa slang dapat terjadi
karena adanya situasi yang mendo-rong
terjadinya sebuah tuturan yakni suatu
kepraktisan, bentuk keakraban, agar
terlihat gaul, dan kreatifitas remaja.
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